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Abstract

The aim of the research is to determine the relationship between self-efficacy and SRL in learning
situations that apply e-learning and to determine the significant differences in SRL between students
with low self-efficacy and high self-efficacy. This research is descriptive quantitative research. The
subjects in this research were undergraduate students (n=149) who had attended lectures using e-
learning from five universities in Riau & NTB Province. Data collection was carried out using a survey
method using an online questionnaire. The results of the Pearson correlation test show that there is
a strong positive correlation between students' self-efficacy and SRL in e-learning (r=0.644,
Sig.0.00<0.05). Based on the results of the Independent t-Test, it also shows that there is a significant
difference in the average total SRL score between students with high self-efficacy (M=82.42,
SD=8.43) and low self-efficacy (M=63.35, SD=11.55). The statistically significant difference in SRL
score of e-learning user students with different level of self-efficacy indicates that self-efficacy
encourages students' SRL behavior in the e-learning learning context.
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Abstrak

Tujuan penelitian untuk mengetahui adanya hubungan antara self efficacy dan SRL dalam situasi
pembelajaran yang menerapkan e-learning dan mengetahui adanya perbedaan SRL yang signifikan
antara mahasiswa dengan self efficacy rendah dan self efficacy tinggi. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif deskriptif. Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa program sarjana
(n=149) yang telah mengikuti perkuliahan dengan menggunakan e-learning dari lima perguruan
tinggi di Provinsi Riau & NTB. Pengambilan data dilakukan dengan metode survey menggunakan
kuesioner online. Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang kuat
antara self efficacy dan SRL mahasiswa pada pembelajaran dengan e-learning (r=0.644,
Sig.0.00<0.05). Berdasarkan hasil uji Independent t-Test juga memperlihatkan adanya perbedaan
yang signifikan pada rata-rata total skor SRL antara mahasiswa dengan self efficacy yang tinggi
(M=82.42, SD=8.43) dan self efficacy yang rendah (M=63.35, SD=11.55). Perbedaan skor SRL rata-
rata yang signifikan secara statistik pada mahasiswa pengguna e-learning dengan tingkat self efficacy
yang berbeda menunjukkan bahwa self efficacy menentukan perilaku SRL mahasiswa pada konteks
pembelajaran e-learning.

Kata kunci: e-learning, pendidikan tinggi, self efficacy, self-regulated learning

1. Pendahuluan .
Meluasnya penerapan e-learning sebagai mode pembelajaran merupakan salah satu
pengaruh dari perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat. Untuk penerapan e-
learning yang efektif, terdapat empat kriteria dasar harus dipenuhi, yaitu (1) ketersediaan
teknologi yang diperlukan di lembaga pendidikan; (2) kemungkinan akses peserta didik dan
manfaat dari teknologi tersebut; (3) kesediaan dan penerimaan pendidik untuk menggunakan
teknologi baru; dan (4) kesiapan lembaga pendidikan untuk memberikan dukungan yang
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memadai untuk proses tersebut (Demaidi et al., 2019). Pada penerapannya di perguruan tinggi,
diketahui beberapa manfaat e-learning, di antaranya: mahasiswa menjadi lebih mudah
mengikuti pembelajaran, lebih mudah mengakses sumber belajar, dan mempermudah
komunikasi antar mahasiswa dalam proses pembelajaran (Kim & Park, 2018; Yunus, 2021).

Terdapat dua tipe penerapan e-learning, yaitu sinkronus dan asinkronus. Pada
pembelajaran sinkronus, dosen mengadakan perkuliahan dan dihadiri oleh mahasiswa secara
daring, live dan langsung pada waktu yang bersamaan. Sedangkan pada mode asinkronus, bahan
pembelajaran direkam dan disimpan pada penyimpanan berbasis web sehingga dapat diakses
mahasiswa kapan dan dimana saja (Tarus et al., 2015). Penerapan e-learning baik secara
sinkronus maupun asinkronus dapat dilaksanakan dengan Learning Management System
(LMS). Learning Management System (LMS) adalah salah satu mode pembelajaran berbasis
internet yang telah banyak diterapkan di berbagai perguruan tinggi di Indonesia dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran.

E-learning berkontribusi dalam menjadikan keberhasilan pembelajaran di pendidikan
tinggi bergantung pada mahasiswa. Dalam penerapan e-learning terdapat kecenderungan
menurunnya interaksi langsung antara dosen dengan mahasiswa (Santosa et al., 2021). Hal ini
menjadikan mahasiswa memerlukan kemampuan lebih untuk pengaturan diri (self-regulate)
dalam proses pembelajarannya dibandingkan pada kelas tatap muka biasa. Sebagai proses self-
directive dan self-beliefs, Self-Regulated Learning (SRL) dipandang sebagai proses proaktif yang
digunakan oleh peserta didik untuk memperoleh keterampilan akademik (B. J. Zimmerman,
2008). Dalam proses belajar, peserta didik dapat secara aktif menyelesaikan tugas belajar dan
menciptakan tujuan dan strategi mereka sendiri dengan menggunakan pengetahuan dan isyarat
sebelumnya di lingkungan belajar (B. ]. Zimmerman & Moylan, 2009).

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa individu dengan kemampuan SRL
yang tinggi dapat merencanakan, mengelola dan mengontrol proses belajar, belajar lebih cepat,
dan mencapai prestasi akademik yang lebih baik (Kizilcec et al., 2017). Berdasarkan kajian
literatur terbaru yang telah dilakukan oleh Shi et al,, (2022), SRL juga telah terbukti sebagai
faktor yang turut menentukan keberhasilan akademik mahasiswa. SRL terbukti berkorelasi
positif dengan hasil belajar baik dalam lingkungan belajar tatap muka, maupun pembelajaran
dalam jaringan (daring) (Foong et al., 2021; Lawanto et al., 2014). Oleh karena itu, SRL menjadi
variabel penting yang diperlukan bagi seorang pembelajar.

Selain SRL, self efficacy diketahui juga memberikan pengaruh terhadap pencapaian
akademik pembelajar. Self-efficacy didefinisikan sebagai keyakinan peserta didik pada
kemampuan diri untuk mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk
menghasilkan pencapaian yang diberikan (Bandura et al., 1999). Dalam konteks pembelajaran
online yang cenderung berlangsung mandiri dan tidak dalam latar sosial kelas, pengalaman akan
penguasaan sangat penting. Jika seorang peserta didik telah berpengalaman mengikuti
pembelajaran online sebelumnya dan berhasil, hal tersebut dapat mempengaruhi kesuksesan
dapat dicapai selanjutnya. Pengetahuan yang dibangun atas pengalaman masa lalu tersebut
yang membentuk self-efficacy peserta didik. Keyakinan self-efficacy siswa mungkin berbeda
dalam pembelajaran online dan lingkungan belajar tatap muka. Misalnya, dalam penelitian
Levterova-Gadjalova & Tsokov (2021), mahasiswa menunjukkan tingkat efikasi diri yang lebih
rendah ketika belajar dalam kelas pembelajaran daring dibandingkan dengan belajar tatap
muka. Hal ini dapat terjadi karena perbedaan pengaturan antara kelas tatap muka dan kelas
daring sehingga memberikan pengaruh pada self efficacy peserta didik.
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Hasil penelitian self efficacy di lingkungan pembelajaran online lebih terbatas
dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka (Prior et al., 2016). Dalam sebuah penelitian
yang meneliti studi terdahulu, terlihat bahwa studi tentang online self efficacy dibagi menjadi
tiga kategori utama, yakni: computer self efficacy, self efficacy dalam pencarian informasi dan
internet, dan LMS self efficacy (Alqurashi, 2016). Zimmerman dan Kulikowich (2016)
menunjukkan bahwa sebagian besar studi tentang self efficacy terkait dengan teknologi, tetapi
self efficacy tidak dapat dibatasi hanya pada teknologi. Oleh karena itu, self-efficacy
dikategorikan menjadi tiga subskala, yaitu: (1) pembelajaran di lingkungan online; (2)
manajemen waktu; dan (3) penggunaan teknologi.”

Khusus untuk pembelajaran online, penelitian sebelumnya telah menemukan bukti
tentang hubungan antara self-regulated learning mahasiswa dengan self-efficacy. Misalnya,
dalam studi Lee et al,, (2020) dengan 184 responden yang terdiri peserta didik pada MOOC yang
menemukan bahwa self efficacy dengan SRL berkorelasi positif. Selain itu, di Indonesia telah
dilakukan studi pada 295 mahasiswa Universitas Terbuka oleh Santoso et al., (2022). Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara self efficacy dengan
SRL mahasiswa yang mengikuti pembelajaran online jarak jauh tersebut. Namun dari studi yang
telah dilakukan masih perlu dieksplorasi keterkaitan hubungan antara self efficacy dan SRL
pada mahasiswa dalam penggunaan e-learning.

Berdasarkan pemaparan masalah di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui hubungan self efficacy dan SRL dalam situasi pembelajaran yang menerapkan e-
learning. Selanjutnya akan ditelusuri perbedaan SRL mahasiswa pada tingkat self efficacy yang
berbeda. Hipotesis penelitian ini adalah: (1) Terdapat hubungan antara self-efficacy dan SRL
mahasiswa dalam konteks pembelajaran E-learning dan (2) Terdapat perbedaan SRL yang
signifikan antara mahasiswa dengan self efficacy rendah dan self efficacy tinggi. Pada penelitian
ini e-learning akan dipandang sebagai sebuah sistem pembelajaran berbasis web yang secara
khusus diperuntukkan bagi mahasiswa pada sektor pendidikan tinggi

2. Metode .

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Subjek pada penelitian ini
adalah mahasiswa program sarjana (n=149) yang telah mengikuti perkuliahan dengan
menggunakan e-learning (blended learning dan online learning) dari lima perguruan tinggi di
Provinsi Riau & NTB. Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang digunakan
dengan tujuan memberi kesempatan yang sama kepada semua anggota populasi untuk menjadi
sampel.

Pengambilan data dilakukan dengan metode survey menggunakan kuesioner online.
Survey dilakukan mulai bulan Maret hingga Agustus 2022. Terdapat dua macam kuesioner yang
diberikan kepada responden. Kuesioner pertama adalah Online Learning Self Efficacy Scale
(OLSES) digunakan untuk mengukur self-efficacy peserta didik pada pembelajaran e-learning.
Instrumen yang dikembangkan oleh Zimmerman & Kulikowich (2016) ini terdiri atas 22 item
pernyataan dengan skala Likert 1-4. Skala satu menunjukkan bahwa peserta didik tidak yakin
mampu melaksanakan tugas pada item pernyataan, sementara skala empat menunjukkan
keyakinan bahwa peserta didik mampu menyelesaikan tugas dengan ahli. Kuesioner ini terdiri
atas tiga subskala yang meliputi pembelajaran pada lingkungan online, manajemen waktu, dan
penggunaan teknologi. Kuesioner kedua adalah Online Self Regulated Learning Questionaire
(OSLQ) dikembangkan oleh Barnard et al.,, (2009) untuk mengukur self regulation mahasiswa
yang mengalami pembelajaran online. Kuesioner mencakup lima subskala yang terdiri atas:
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penetapan tujuan, manajemen waktu, pencarian bantuan, strategi tugas, dan evaluasi diri yang
terdiri dari 24 item pernyataan. Masing-masing diukur pada skala Likert empat poin (mulai dari
tidak setuju, kurang setuju, setuju, dan sangat setuju). Uji coba instrumen telah dilaksanakan
untuk menentukan validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. Uji coba dilakukan pada 60
mahasiswa program studi Pendidikan Kimia Universitas Riau. Selanjutnya data hasil uji coba
instrumen dianalisis dengan korelasi Bivariate Pearson. Hasil analisis menunjukkan bahwa
butir pernyataan pada kuesioner OLSES dan OSLQ adalah valid. Selanjutnya dilakukan uji
reliabilitas dan diperoleh nilai Cronbach Alpha untuk kuesioner OLSES sebesar 0,900 dan OSLQ
sebesar 0,901.

Data penelitian yang diperoleh dianalisis menggunakan SPSS 25. Teknik analisis data
menggunakan analisis korelasi Pearson dan independent sample t-test. Seluruh asumsi untuk
uji korelasi Pearson dan independent sample t-test telah dilakukan dan terpenuhi

3. Hasil dan Pembahasan .

3.1 Deskripsi Self Efficacy dan Self-Regulated Learning Mahasiswa

Data skor self efficacy mahasiswa diperoleh menggunakan kuesioner Online Learning
Self Efficacy Scale. Terdapat tiga subskala yang diukur, yang meliputi pembelajaran pada
lingkungan online, manajemen waktu, dan penggunaan teknologi. Sedangkan data skor Self-
Regulated Learning (SRL) mahasiswa diperoleh dengan menggunakan kuesioner Online Self
Regulated Learning Questionaire (OSLQ). Kuesioner OSLQ mencakup lima subskala yang
terdiri atas: penetapan tujuan, manajemen waktu, pencarian bantuan, strategi tugas, dan
evaluasi diri. Data skor self efficacy dan SRL responden disajikan dalam Tabel 1 berikut

Tabel 1. Deskripsi Self Efficacy Mahasiswa

Variabel N Mean Std. Deviasi Std.
Error

Self Efficacy 149 6441  10.219 837

Self-Regulated 149 7183  10.606 869

Learning (SRL)

3.2 Hasil uji korelasi pearson

Uji korelasi Pearson dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan antara self efficacy
dan SRL mahasiswa dalam konteks pembelajaran E-learning. Sebelum dilakukan uji korelasi
Pearson, dilakukan pengecekan uji prasyarat terlebih dahulu yang hasilnya ditampilkan pada
Tabel 2. Hasil analisis Kolmogorv-Smirnov memperlihatkan bahwa data self efficacy (Sig.
0.20>0.05) dan data SRL (Sig. 0.053>0.05) mahasiswa terdistribusi normal. Uji linearitas juga
menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear antara self efficacy dan SRL yang diperoleh
(F=1.01, Sig. 0.46>0.05) yang dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Self Efficacy dan SRL Mahasiswa

Variabel Kolmogorov- df Sig
Smirnov

Self Efficacy 0.054 149 .200

Self-Regulated 0.073 149 053

Learning
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Tabel 3. Hasil Uji Linearitas Self Efficacy dan SRL Mahasiswa
F Sig.
Self Efficacy*SRL ~ 1.016 459

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara self efficacy dan
SRL mahasiswa pada pembelajaran dengan e-learning (r = 0.644, Sig. 0.00<0.05). Adanya
korelasi antar kedua variabel termasuk dalam korelasi yang kuat terlihat dari harga r = 0.644.
Hasil uji korelasi Pearson secara detail disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Pearson antara Self Efficacy dan SRL Mahasiswa
Self Efficacy  Self-Regulated

Learning

Self Efficacy Pearson 1 .644**

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 149 149
Self-Regulated Pearson .644** 1
Learning Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 149 149

3.3 Hasil Uji Independent t-Test

Uji Independent t-Test dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan SRL yang signifikan
antara mahasiswa dengan self efficacy rendah dan self efficacy tinggi. Data self efficacy
mahasiswa dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu: kelompok tinggi, kelompok sedang, dan
kelompok rendah berdasarkan persentil data self efficacy. Kelompok rendah berada di bawah
persentil ke-25; kelompok sedang berada di antara persentil ke-25 dan 75; dan kelompok
tinggi berada di atas persentil ke-75.

Sebelum dilakukan uji Independent t-Test, terlebih dahulu dilaksanakan pengecekan
normalitas dan homogenitas data. Hasil uji Kolmogorv-Smirnov memperlihatkan bahwa
seluruh data self efficacy tingkat tinggi (Sig. 0,200>0.05) dan tingkat rendah (Sig. 0,20>0.05)
terdistribusi normal. Asumsi homogenitas data juga terpenuhi berdasarkan hasil uji Levene
(Sig. 0.32>0.05). Antara 2 tabel diberi kalimat pengantar. Sebagaimana ditunjukkan pada
Tabel 6, hasil uji Independent t-Test memperlihatkan adanya perbedaan yang signifikan pada
rata-rata total skor SRL antara mahasiswa dengan self efficacy yang tinggi (M=82.42, SD=8.43)
dan self efficacy yang rendah (M=63.35, SD=11.55).

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Self Efficacy Mahasiswa

Variabel Kolmogorov- df Sig
Smirnov

Self Efficacy Tinggi  0.106 29 200

Self Efficacy Rendah  0.126 23 200

Tabel 6. Hasil Uji Independent t-Test pada SRL berdasarkan Tingkat Self Efficacy Mahasiswa

Tingkat Self Efficacy

Self Efficacy Rendah Self Efficacy Tinggi df fzfiglle d)(z-
M SD N M SD N
SRL  63.35 11.55 23 82.42 8.43 29 50 .000
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Penelitian ini bertujuan untuk menentukan hubungan antara self efficacy dengan self-
regulated learning (SRL) mahasiswa pada konteks pembelajaran dengan e-learning. Wawasan
ini diperlukan dalam merancang desain dan mempraktikkan e-learning agar dapat mendukung
SRL mahasiswa. Hasil analisis data dengan uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat
korelasi positif antara self efficacy dengan SRL mahasiswa sebagaimana juga ditemukan dalam
kelas tatap muka. Korelasi positif antara self efficacy dengan SRL mahasiswa ini konsisten
dengan temuan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lee et al., (2020) dan Cho &
Shen, (2013). Secara ringkas, meskipun ada perbedaan antara kelas tatap muka dengan
pembelajaran e-learning, hubungan positif antara self-efficacy dan SRL yang ditemukan dalam
studi sebelumnya tentang kelas tatap muka diperluas ke konteks e-learning.

Korelasi positif antara self efficacy dan SRL mahasiswa dalam konteks pembelajaran
dengan e-learning ini memperjelas bahwa self efficacy berkaitan langsung dengan aspek
penetapan tujuan, manajemen waktu, pencarian bantuan, strategi tugas, dan evaluasi diri pada
mahasiswa saat terlibat dalam e-learning. Kelima aspek tersebut yang akan menentukan
tingkat SRL mahasiswa. Sebagaimana telah dipaparkan di awal bahwa individu dengan
kemampuan SRL yang tinggi dapat merencanakan, mengelola dan mengontrol proses belajar,
belajar lebih cepat, dan mencapai prestasi akademik yang lebih baik (Kizilcec et al., 2017). SRL
juga telah terbukti sebagai faktor yang turut menentukan keberhasilan akademik mahasiswa.
SRL terbukti berkorelasi positif dengan hasil belajar baik dalam lingkungan belajar tatap muka,
maupun pembelajaran dalam jaringan (daring) (Foong et al., 2021; Lawanto et al., 2014). Oleh
karena itu, SRL menjadi variabel penting yang diperlukan bagi seorang pembelajar.
Nughraeni (2018) menyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki self-efficacy yang baik
memiliki sikap akan memiliki sikap berusaha keras untuk menuntaskan tugasnya secara tepat
dan menghasilkan performan yang baik dalam pembelajaran. Self-efficacy membantu
seseorang menetapkan target usaha yang akan dihadapi, durasi waktu ketika menyelesaikan
masalah, dan semangat saat menghadapi situasi tertentu. Faktor keyakinan pada seseorang
untuk mencapai sesuatu atau self-efficacy juga memberikan andil dalam keberhasilan proses
pembelajaran.

Hasil uji independent t-Test menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada rata-
rata total skor SRL antara mahasiswa dengan self efficacy yang tinggi dan self efficacy yang
rendah. Hal ini membuktikan bahwa peningkatan self-efficacy mahasiswa akan diikuti dengan
peningkatan self-regulated learning-nya. Mahasiswa dengan tingkat self efficacy yang tinggi
memiliki SRL yang tinggi dan mahasiswa dengan tingkat self efficacy yang rendah memiliki SRL
yang rendah. Self-efficacy secara positif mempengaruhi penggunaan strategi SRL dalam
probabilitas pengguna e-learning, yang menunjukkan bahwa self-efficacy memainkan peran
kunci dalam mempromosikan SRL mahasiswa. Perbedaan SRL mahasiswa yang signifikan
secara statistik antara mahasiswa dengan tingkat self-efficacy yang tinggi dan rendah
memperkuat pernyataan Pintrich (1991) bahwa self efficacy mendorong perilaku SRL. Hasil
ini kalau bisa diperkuat dengan dukungan teori/hhasil penelitian terdahulu yang
menunjukkan hasil yang serupa

4. Simpulan .

Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Berisi
secara singkat dan jelas tentang: 1) terdapat korelasi positif antara self efficacy dengan SRL
mahasiswa dalam konteks pembelajaran e-learning dan 2) terdapat perbedaan yang signifikan
padarata-rata total skor SRL antara mahasiswa dengan self efficacy yang tinggi dan self efficacy
yang rendah. Dari penelitian yang telah dilakukan maka terdapat implikasi praktis yang dapat
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diterapkan. E-learning berbeda dengan pembelajaran tatap muka dalam beberapa aspek,
seperti pada format pengajaran, diskusi daring, dan evaluasi. Oleh sebab itu, dalam proses
pembelajaran e-learning dirancang agar dapat mendukung self efficacy sebagai keyakinan diri
mahasiswa sehingga mahasiswa memiliki kemampuan self-regulated learning yang efektif
untuk dapat mengatur dan menyelesaikan tugas belajarnya dengan baik
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